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Dibandingkan dengan masyarakat-masyarakat lain di Indonesia, pemahaman mengenai aspek sosial dan
budaya masyarakat Timor-Timur dapat dikatakan masih belum memadal karena keterbatasan data etnografis
yang tersedia hingga sekarang. Ditinjau dari perspektif disiplin ilmu antropologi, masyarakat Timor Timur
terdiri dari sggumlah kelompok etnik yang berarti pula memiliki keragaman kebudayaan. Penelitian-
penelitian antropologis maupun kajian-kajian mendalam mengenai keaneka ragaman kebudayaan
masyarakat Timor Timur, dalam kenyataannya belum banyak dilakukan oleh para ahli ilmu sosia
khususnya ahli antropologi Indonesia sejak prosesintegrasi tahun 1976. Masyarakat dan kebudayaan orang
Dawan adalah salah satu diantaranya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam kebudayaan orang Kemak yang menjadi
salah satu segmen masyarakat Timor Timur. Pemahaman tersebut dilakukan melalui proses identifikasi
aspek sosial dan budaya kelompok etnik tersebut, dalam bentuk sejumlah data yang diperoleh melalui
kegiatan penelitian antropologis. Deskrepsi etnografis ini mencakup sistem mata pencaharian/kehidupan
ekonomi, organisasi sosia, sistem kekerabatan, kependudukan dan sistem sosial sertasistem religi. Data
etnografis akan dijadikan data dasar untuk merumuskan strategi intervens bagi program-program
pembangunan, dalam hasil penelitian Tahap I1.

Data kualitatif yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini bersumber dari sejumlah informan dan informan
kunci (key informant), yang terdiri dari tokoh masyarakat/ tokoh adat / tokoh keagamaan, para warga
masyarakat, maupun mereka yang dikategorikan sebagai pemimpin formal yaitu aparat Pemda setempat
serta aparat Pemerintah lainnya yang berdinas dalam Kabupaten Ambeno. Selain itu data etnografis juga
diperoleh berdasarkan hasil observas selama kegiatan penelitian berlangsung, balk yang terlibat
(participation observation) maupun tak terlibat atau pengamatan sambil lalu dalam berbagai aspek
kehidupan.

Timor-Timur merupakan suatu wilayah dengan luas kurang lebih 14.609 KM 2 yang terdiri atas berbagai
macam kelompok etnis, dengan berbagai budaya dan bahasa yang berbeda antara satu dengan yang lainnya,
sehingga kadangkadang mereka tidak saling memahami antara satu suku dengan suku lainnya. Oleh karena
itu Timor-Timur terdapat 16 bahasa bagi penutur monolinggual dan masing-masing bahasa merupakan jenis
bahasa yang saling tidak terpahami (mutually unzntellgible). Karena keenambel as bahasa itu merupakan
rumpun bahasa daerah yang masih memiliki dialek dan subdialek, Idealek yang keseluruhannya berjumlah
36 bahasa . Jumlah bahasa dalam, hal ini kurang lebih sama banyaknya dengan jumlah kelompok etnis.

K eanekaragaman tersebut merupakan ciri sosial dan budaya serta heterogenitas etnis di Timor-Timur.
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Daam kenyataannya, perbedaan sejarah bahasa, kelompok etnis dan budaya seperti di atas, menunjukkan
bahwa terdapat kelompok etnis, bahasa dan budaya suku bangsa tertentu di Timor-Timur hampir punah.
Sedangkan suku bangsa lainnya terus berkembang dengan pesat. Hal ini antaralain, ditentukan oleh
perkembangan masyarakat pemakai dan/ pemilik bahasa, etnis dan budaya. Adanya migras masuk maupun
migras keluar sangat besar pengaruhnya, maupun kurang adanya perhatian terhadap kelompok etnis.

Setiap golongan sosial di Timor-Timur yang menggunakan bahasa yang sama dapat dikatakan sebagai satu
suku bangsa. Penggunaan bahasa yang sama ini merupakan salah satu aspek pembeda budayadi Timor-
Timur. Kesamaan ini terwujud berdasarkan kesamaan simbol-simbol, kosakata, aturan-aturan, cara
melakukan suatu serimoni ritual dan sebagainya yang digunakan bersama-sama oleh anggota masyarakat.

Suku bangsa Kemak tersebar di wilayah Kabupaten Ermera, Kabupaten Ainaro, Kabupaten Bobonaro dan
Kabupaten Suai itu sendiri. Selain itu suku bangsa Kemak terdapat pula di Kabupaten Belu NTT (Atambua).

Walaupun wilayah persebaran kelompok etnis budaya dan bahasa Kemak tersebar di lima kabupaten (NTT
dan Timor-Timur seperti di atas, tetapi terdapat keunikan antara sub-sub kelompok etnisnya, seperti Kemak
Leosibe (Maliana), Kemak Cailaco (di Kec. Cailaco secarakeseluruhan), Kemak Balobo (di Balibo), Kemak
Atabai (di Atabai), Kemak Atsabe, Obulo (di Atsabe - Ermera), Kemak Marobo (di Bobonaro), Kemak
Hauba (di Bobonaro), Kemak Uskai, Daru (di Ainaro) dan Kemak Mape Zumalain (di Zumalain - Suai
Kovalima). Walaupun secara umum, kebudayaan Kemak adalah sama, tetapi masing-masing sub kelompok
etnik ini mempunyai keunikan tersendiri.

Kenyataan sosial dan budaya seperti tersebut di atas dapat di jadikan acuan untuk menyusun rencana
maupun tahapan-tahapan pelaksanan program pembanguanan, khususnya yang berkaitan dengan strategi
intervensi program-program pembangunan itu sendiri.



